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Abstract. This study aims to 1) describe the relationship of learning motivation to learning outcomes, 2) describe the 

relationship of learning discipline to learning outcomes, and 3) describe the relationship of learning motivation and 

learning discipline to learning outcomes. This research uses quantitative research with a correlation research design 

(expost facto). The population and sample in this study were all students of grade VI SDIT Permata Mojokerto, totaling 

114 students.  Data collection techniques in this study include questionnaires, interviews, observations, and 

documentation. Data analysis in the form of prerequisite data analysis and final data analysis. Based on the results 

of the study, it can be seen that 1) There is no significant relationship between learning motivation and learning 

outcomes in SDIT Permata students, 2) There is no significant relationship between learning discipline and learning 

outcomes in SDIT Permata students, and 3) There is no significant relationship between learning motivation and 

learning discipline on learning outcomes of SDIT Permata students. Future research is expected to develop this 

research by revealing other factors related to student learning outcomes. 

Keywords - Learning Motivation, Learning Discipline, Learning Results 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar, 2) 

mendeskripsikan hubungan disiplin belajar terhadap hasil belajar, dan 3) mendeskripsikan hubungan motivasi belajar 

dan disiplin belajar terhadap hasil belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasi (expost facto). Populasi dan sampel dalam penlitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas VI SDIT Permata 

Mojokerto yang berjumlah sebanyak 114 siswa.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data berupa analisis data prasyarat dan analisis data akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 1) Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

dan hasil belajar pada siswa SDIT Permata, 2) Tidak ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan hasil 

belajar pada siswa SDIT Permata, dan 3) Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar pada siswa SDIT Permata. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengungkap fakor lain yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Pentingnya hasil 

belajar ini dikarenakan hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur dalam mengetahui perubahan pada siswa 

sebelum dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dapat diamati dan diukur dalam ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) [1]. Hasil dari proses belajar dapat diketahui dari 

nilai yang didapatkan siswa setelah mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar terjadi bisa pada sikap atau perilaku. Agar 

perubahan ini mengarah pada hal yang lebih positif, maka semangat diperlukan dari diri siswa tersebut. Pemberian 

motivasi salah satu cara juga agar siswa semangat dalam belajar sehingga memperoleh nilai yang baik dan hal 

postif tersampaikan dengan baik [2]. Berdasarkan hal tersebut, maka motivasi dalam belajar merupakan salah satu 

hal yang memiliki pengaruh dalam hasil belajar siswa.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar siswa. Kebiasaan belajar 

adalah sikap seseorang untuk belajar yang telah muncul dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan efek 

dalam aktivitas belajar yang dilakukannya [3]. Hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan tersebut dilakukan secara 

berulang – ulang sehingga siswa mempunyai kebiasaan yang sulit untuk dihindari. Kebiasaan belajar akan 

menimbulkan motivasi yang akan menjadikan pendorong bagi siswa tersebut untuk mencapai hasil yang maksimal 

[4].  

Motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh seorang siswa, baik motivasi yang datang dari dalam diri 

siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal) [5]. Biasanya motivasi yang berasal dari dalam diri 

cenderung akan bertahan lama dalam jangka waktu yang lama artinya secara otomatis akan tebentuk motivasi 

belajar dalam diri siswa tersebut dibanding dengan motivasi yang berasal dari luar siswa tersebut. Orangtua 

berperan juga dalam faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa [6]. Siswa dapat mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam belajar ada campurtangan orangtuanya, sehingga siswa pun dapat meningkatkan hasil 

belajarnya di sekolah 

Adanya motivasi dalam diri siswa membuat siswa memiliki dorongan untuk bersedia menggunakan 

semua kemampuan dan waktunya dalam belajar [2]. Melalui motivasi belajar yang bagus, siswa bisa secara aktif 

mengembangkan potensi dan keterampilan yang ada dalam dirinya [7]. Apabila siswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi maka dorongan untuk belajar akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, apabila peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang rendah maka dorongan belajarpun akan rendah pula. Motivasi belajar perlu 

ditingkatkan oleh peserta didik, sehingga lebih mudah dalam menguasai pembelajaran secara mandiri.  

Motivasi sebagai penggerak psikis dalam diri seseorang dapat menimbulkan keinginan untuk belajar dan 

juga menjamin tetap berlangsungnya proses pembelajaran demi tujuan tertentu. Misalnya siswa yang memiliki 

cita-cita secara tidak langsung harus memiliki motivasi belajar yang tinggi agar dapat mencapai apa yang dicita-

citakan tersebut. Apabila siswa yang belajar didasari oleh motivasi yang baik diharapkan nantinya menghasilkan 

hasil belajar yang baik pula [8], [9]. 

Selain motivasi belajar, faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah disiplin belajar 

[10]. Disiplin merupakan kondisi yang terbentuk melaui proses rentetan perilaku yang disertai dengan sikap taat, 

patuh, dan tertib akan segala hal [11]. Apabila seorang siswa memiliki sikap disiplin dalam kegiatan belajarnya, 

maka ia akan memiliki kewajibannya yakni belajar sehingga memperoleh perubahan pada dirinya sendiri baik itu 

tentang pengetahuan, perbuatan ataupun sikap yang baik. Kedisiplin memang diperlukan dalam proses 

pembelajaran karena bertujuan untuk menghindarkan siswa dari hal – hal yang menjadi penyebab berkurangnya 

konsentrasi belajar siswa. Disiplin dapat menjadikan siswa memiliki rasa tanggungjawab untuk menyelesaikan 

tugasnya dengan baik.  

Siswa yang terlatih disiplin dan mempunyai kebiasaan disiplin akan patuh dan tertib pada proses belajar 

mengajar bersama guru. Dengan begitu, siswa yang memiliki rasa disiplin dengan aturan yang ada di sekolah 

maka akan berdampak pada hasil belajar, sehingga proses belajar yang baik akan menjadikan hasil belajar yang 

baik pula [12] Adanya sikap disiplin akan membuat siswa menjadi rajin untuk mengerjakan tugasnya dalam proses 

belajar di sekolah maupun di rumah. Melalui kedisiplinan maka akan tercapai harapan dan tujuan dalam 

pembelajaran, siswa yang memilki sikap disiplin yang baik juga akan berdampak pada hasil belajar yang 

ddapatkan. Sebaliknya jika siswa tidak memiliki kedisiplinan dalam belajar maka kegiatan belajarnya tidak akan 

terlaksana dengan baik, waktu dalam belajarnya menjadi tidak teratur sehingga juga akan berakibat pada hasil 

belajar yang diperoleh. 

Berdasarkan observasi awal pada nilai ulangan harian mata pelajaran IPA pada siswa di SDIT permata 

diketahui bahwa hasil belajar IPA pada siswa kelas VI ada yang tuntas yaitu mendapatkan nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan ada pula yang tidak tuntas yaitu mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Ada dugaan bahwa hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin belajar 

dalam diri siswa. Penelitian relevan mengenai kontribusi motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar siswa sekolah dasar adalah sebagai berikut: (1) Hasil penelitian oleh Redyodiningrum et.al (2021) 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi dan disiplin belajar terhadap hasil belajar IPA 

di SDN Sekecamtan Kebumen. Hal ini ditunjukkan melalui hasil koefisien korelasi sebesar 0,356 pada kriteria 

sedang [13]. (2) Penelitian yang dilakukan oleh Boro et.al (2021) yang ditujukan pada siswa jenjang SMA 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi dan disiplin belajar terhadap hasil kimia. Hal 

ini ditunjukkan melalui hasil koefisien korelasi sebesar 0,663 pada kriteria baik [14]. (3) Penelitian yang dilakukan 

oleh Rufi et.al (2017) yang ditujukan pada siswa jenjang SMK pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara motivasi dan disiplin belajar terhadap hasil kimia. Hal 

ini ditunjukkan melalui hasil koefisien korelasi sebesar 0,804 pada kriteria baik [10] 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil observasi mengenai hubungan motivasi dan disiplin belajar 

terhadap hasil belajar, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan motivasi belajar dan 

disiplin belajar terhadap hasil belajar IPA siswa SDIT Permata. Penelitian ini dirancang dengan harapan agar 

siswa dapat mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan lebih banyak mengungkap faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasi. Penelitian korelasi 

adalah penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yang tujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa melakukan adanya perubahan,tambahan ataupun manipulasi data [15]. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen yakni motivasi belajar dan disiplin belajar serta satu variabel dependen 

yakni hasil belajar IPA.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDIT Permata Mojokerto yang berjumlah 

sebanyak 114 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunakan teknik sampling jenuh, 

sehingga jumlah sampel sama dengan populasi yaitu sebanyak 114 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa non tes yang meliputi angket dan dokumentasi. Angket yang digunakan yaitu angket 

motivasi belajar (adaptasi dari skripsi Natun “Pengaruh Motivasi Belajar dan Regulasi Diri terhadap Prestasi 

Belajar Fisika SiswaKelas XI IPA di SMA Negeri 2 Singaraja” tahun 2019) dan angket disiplin belajar (adaptasi 

dari skripsi Ayuningtyas “Studi Korelasi antara Hasil Belajar Ranah Kognitif pada Pembelajaran Aqidah Akhlaq 

dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Ketanggungan Brebes Tahun Ajaran 2016/2017” tahun 

2017). Angket yang digunakan termasuk dalam angket tertutup menggunakan skala likert interval 1-4 dengan 

kategori Tidak Pernah (TP), Kadang – Kadang (KD), Sering (SR), dan Selalu (S). Responden dapat memilih salah 

satu dari empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan kondisi pada peserta didik. Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar berupa hasil ulangan harian IPA kelas VI siswa 

SDIT Permata Mojokerto. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket sesuai dengan indikator yang diujikan 

pada siswa. Instrumen yang telah dibuat, terlebih dahulu diuji cobakan ke siswa, hal ini dilakukan agar instrumen 

yang dibuat bersifat valid dan reliabel. Validitas instrumen diuji menggunakan rumus product moment.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data prasyarat dan analisis data akhir. Analisis 

data prasyarat meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Analisis data prasyarat digunakan 

sebagai syarat uji hipotesis dari masing – masing hubungan variabel dalam penelitian ini. Analisis data akhir yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi linier berganda menggunakan SPSS Versi 26. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data penelitian diperoleh dari pemberian angket motivasi belajar dan disiplin belajar, serta dokumentasi 

hasil belajar siswa SDIT Permata. Kelas yang dipilih sebagai sampel berjumlah 4 kelas diantaranya yaitu kelas 

VI A yang berjumlah 31 anak, kelas VI B yang berjumlah 32 anak, kelas VI C yang berjumlah 26 siswa, dan kelas 

VI D yang berjumlah 25 siswa. Total keseluruhan sampel dari 4 kelas tersebut sebanyak 114 siswa. Berikut 

persentase motivasi belajar siswa di SDIT Permata: 

Tabel 1. Persentase Motivasi Belajar siswa SDIT Permata tiap Indikator [16] 

Indikator Motivasi 

Belajar 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Ketekunan dalam Belajar 71,89 Baik 

Ulet dalam Menghadapi 

Kesulitan 

50,44 Rendah 

Minat dan Ketajaman 

perhatian dalam belajar 

72,26 Baik 

Berprestasi dalam Belajar 65,19 Baik 

Mandiri dalam belajar 56,91 Rendah 
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Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase motivasi belajar siswa pada indikator 

ketekunan dalam belajar sebesar 71,89%, ulet dalam menghadapi kesulitan sebesar 50,44%, minta dan ketajaman 

perhatian dalam belajar sebesar 72,26%, berprestasi dalam belajar sebesar 65,19%, dan mandiri dalam belajar 

sebesar 56,91%. Apabila semua indikator tersebut dirata-rata tiap indikator, maka persentase motivasi beajar siswa 

SDIT Permata sebesar 63,33% dan termasuk dalam kriteria baik. 

 

Tabel 2. Persentase Disiplin Belajar siswa SDIT Permata tiap Indikator [17] 

Indikator Disiplin 

Belajar 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Disiplin Waktu 78,11 Baik 

Displin dalam 

Menjalankan Aturan 

88,90 Tinggi  

Disiplin Sikap  84,96 Tinggi  

Disiplin beribadah 75,70 Baik  

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase disiplin belajar siswa pada indikator disiplin 

waktu sebesar 78,11%, disiplin dalam menjalankan aturan sebesar 88,90%, disiplin sikap sebesar 84,96%, dan 

disiplin beribadah sebesar 75,70. Apabila semua indikator tersebut dirata-rata tiap indikator, maka persentase 

disiplin belajar siswa SDIT Permata sebesar 81,93% dan termasuk dalam kriteria tinggi 

 

Tabel 3. Persentase Hasil Belajar siswa SDIT Permata  

Interval 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

0-75 7,89 Tidak Tuntas 

76-100 92,11 Tuntas 

Berdasarkan Tabel 3, hasil belajar siswa ditentukan dari data penilaian harian pada mata pelajaran IPA. Hasil 

belajar siswa mayoritas dalam kriteria tuntas. Hal ini menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki nilai di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil belajar siswa yang tidak tuntas sebesar 7,89% yakni 

sebanyak 9 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 

92,11% yakni sebanyak 105 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. 

  

Berikut hasil uji prasyarat menggunakan SPSS vesi 26: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS Versi 26 

 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa hasil hitung uji normalitas one sample kolmogrv-smirnov 

menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas dengan SPSS Versi 26 

 
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa hasil hitung uji linieritas menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan 

nilai signifikansi pada deviation from linearity sebesar 0,453 > 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

regresi yang didapatkan berbentuk linear, sehingga terdapat hubungan yang linear antar variabel independen 

(motivasi belajar dan disiplin belajar) dan variabel dependen (hasil belajar). 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas dengan SPSS Versi 26 

 
Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa hasil hitung uji multikolinieritas menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,869 > 0,10, begitupun apabila dilihat berdasarkan nilai VIF sebesar 1,150 

< 10,00 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinieritas, 

sehingga tidak ada korelasi antara variabel independen yaitu motivasi belajar dan disiplin belajar.  

 

Berikut hasil uji data akhir menggunakan SPSS versi 26: 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Motivasi Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

 
 

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 26 diperoleh 

nilai signifikansi 0,834 > taraf signifikansi 0,05. Jika dilihat dari nilai t diketahui pula bahwa nilai thitung yaitu -

0,210 < ttabel yaitu 1,981. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

 
Berdasarkan tabel 8. dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 26 diperoleh 

nilai signifikansi 0,314 > taraf signifikansi 0,05. Jika dilihat dari nilai t diketahui pula bahwa nilai thitung yaitu -

1,011 < ttabel yaitu 1,981. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Motivasi Belajar (X1) dan Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar 

(Y) 

 
Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 26 diperoleh 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi (0,498 > 0,05). Jika dilihat dari nilai F diketahui pula 

bahwa nilai Fhitung sebesar 0,701 < Ftabel sebesar 3,829. 
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Deskripsi Motivasi Belajar (Variabel X1) 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa SDIT Permata pada 

pelajaran IPA yang diuji berdasarkan pada instrumen angket motivasi belajar didapatkan hasil bahwa rata-rata 

motivasi belajar siswa termasuk dalam kriteria baik. Persentase motivasi belajar paling tinggi terdapat pada 

indikator ketekunan dalam belajar. Hal ini menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki ketekunan dalam belajar. 

Siswa yang tekun dalam belajar maka ia akan bersungguh – sungguh dalam belajar baik di rumah maupun sekolah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2020) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar 

paling tinggi pada siswa yaitu pada indikator ketekunan dalam belajar. Siswa yang tekun maka ia akan 

bersungguh-sungguh dalam belajar, mengulangi pembelajaran dari sekolah di rumah [18]. Ketekunan dalam 

belajar dapat membuat hasil belajar siswa memuaskan. 

Persentase motivasi belajar paling rendah terdapat pada indikator ulet dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mudah mengalami putus asa dalam belajar. Keuletan siswa dalam 

belajar ditandai dengan adanya kemauan keras siswa dalam mencapai tujuan. Apabila siswa ulet dalam 

menghadapi kesulitan, maka siswa akan terbiasa untuk mencari pemecahan masalah sendiri atau bahkan bertanya 

kepada siswa lain ataupun guru. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Haryanti et.al. (2022), dimana dalam 

penelitiaanya indikator keuletan dalam menghadapi kesulitan juga dalam kriteria rendah. Rendahnya indikator 

keuletan dalam menghadapi kesulitan dapat terjadi karena kurangnya sikap siswa terhadap kesuliran dan usaha 

mengatasi kesulitan tersebut [19] 

 

Deskripsi Disiplin Belajar (Variabel X2) 

 Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa disiplin belajar siswa SDIT Permata pada 

pelajaran IPA yang diuji menggunakan instrumen angket disiplin belajar didapatkan hasil bahwa rata-rata disiplin 

belajar siswa termasuk dalam kriteria tinggi. Persentase disiplin belajar paling tinggi terdapat pada indikator 

disiplin dalam menjalankan aturan. Hal ini menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki sikap disiplin dalam 

menjalankan aturan. Siswa yang disiplin dalam menjalankan aturan maka siswa sudah dapat mematuhi segala 

peraturan di sekolah secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Riwana et.al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pada indikator disiplin dalam menjalankan aturan termasuk dalam kriteria baik. Siswa yang 

disiplin dalam mematuhi aturan, maka siswa telah mematuhi aturan di sekolah dengan mengikuti tata tertib 

sekolah dan menjauhi larangnan di sekolah [20]. Disiplin dalam mematuhi aturan dapat membuat hasil belajar 

siswa baik. 

 Persentase disiplin belajar paling rendah terdapat pada indikator disiplin beribadah. Meskipun termasuk 

dalam persentase paling rendah, namun masih termasuk dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa 

siswa tidak atau kurang memiliki kepatuham dalam melaksanakan perintah agama sesuai dengan syariat yang 

telah ditetapkan. Apabila siswa memiliki kedisiplinan dalam beribadah yang tinggi, maka ia akan menjalankan 

ibadah secara tepat waktu tanpa adanya paksaan dari orang lain, memiliki tanggung jawab sesuai dengan 

agamanya masing-masing, dan memiki kesadaran dalam diri untuk melaksanakan kewajiban yang telah 

ditentukan [21] 

 

Deskripsi Hasil Belajar (Variabel Y) 

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa hasil belajar siswa SDIT Permata pada pelajaran IPA 

yang diketahui berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian siswa kelas VI SDIT Permata, didapatkan hasil 

bahwa mayoritas siswa memperoleh hasil belajar dalam kriteria yang tuntas (nilai di atas KKM). Hal ini 

menandakan bahwa mayoritas siswa telah memiliki kemampuan dalam memahami materi pembelajaran yang 

telah disampaikan guru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018) yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar yang tinggi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menemukan konsep atau pemecahan 

masalah, keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas, dan lain sebagainya  [22]. 

 

Hubungan antara Motivasi Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkkan Tabel 7, hipotesis pertama (H1) yang diajukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar (X1) dan hasil belajar (Y). Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas VI di SDIT Permata. Hal ini ditunjukkan pada pada hasil uji T melalui 

SPSS, dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,834. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,834 > 0,05). Jika dilihat dari nilai t diketahui pula bahwa nilai thitung yaitu -0,210 < ttabel yaitu 1,981. 

Hal tersebut membuktikan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap hasil 

belajar (Y), sehingga H1 ditolak. Hasil yang diperoleh cukup bertolak belakang antara teori dan empiris. Penelitian 

yang dilakukan oleh Budiairawan (2019) menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah motivasi belajar [23]. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Sartika (2022) menunjukkan hasil 

yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan, dimana dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa tidak ada 
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hubungan yang signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar (Y), hal ini dapat terjadi karena 

terdapat faktor lain yang signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa, namun bukan motivasi belajar siswa [24]. 

 

Hubungan antara Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkkan Tabel 8, hipotesis kedua (H2) yang diajukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin belajar (X2) dan hasil belajar (Y). Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas VI di SDIT Permata. Hal ini ditunjukkan pada pada hasil uji T melalui 

SPSS, dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,314. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,314 > 0,05). Jika dilihat dari nilai t diketahui pula bahwa nilai thitung yaitu -1,011 < ttabel yaitu 1,981. 

Hal tersebut membuktikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar 

(Y), sehingga H2 ditolak. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan teori dan empiris. Penelitian yang dilakukan 

oleh Saka et.al. (2020) menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah disiplin 

belajar [25]. Perbedaan penelitian dari penelitian sebelumnya dapat terjadi karena terdapat faktor lain yang 

signifikan yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun bukan disiplin belajar.  

 

Hubungan antara Motivasi Belajar (X1) dan Disiplin Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkkan Tabel 9 hipotesis ketiga (H3) yang diajukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar (X1), disiplin belajar (X2), dan hasil belajar (Y). Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas VI di SDIT Permata. Hal ini ditunjukkan 

pada pada hasil uji F melalui SPSS, dimana diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

sebesar 0,498. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi (0,498 > 0,05). Jika dilihat dari nilai F 

diketahui pula bahwa nilai Fhitung sebesar 0,701 < Ftabel sebesar 3,829. Hal tersebut membuktikan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan antara motivasi belajar (X1) dan disiplin belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y), sehingga H3 

ditolak. Hasil yang diperoleh cukup bertolak belakang antara teori dan empiris. Penelitian yang dilakukan oleh 

Redyodiningrum et.al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar secara 

simultan terhadap hasil belajar [13]. Jadi, hubungan motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar 

siswa termasuk korelasi negatif. Motivasi dan kedisiplinan tidak mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan 

data yang telah didapatkan dari hasil perolehan skor siswa pada angket motivasi belajar dan disiplin belajar yang 

tinggi, belum tentu siswa mendapatkan perolehan hasil belajar yang tinggi pula. Hal ini menandakan bahwa hasil 

belajar siswa di SDIT Permata tidak memiliki keterkaitan hubungan dengan motivasi dan disiplin belajar pada 

siswa, sehingga hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kedisiplinan saja akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa faktor yang dapat terjadi apabila tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan disiplin belajar diantaranya diantaranya faktor 

internal dan eksternal pada siswa. Faktor internal yang dapat mempengaruhi diantaranya yaitu faktor fisiologi, 

psikologis, minat, bakat, dan lainnya, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan siswa, sekolah, guru, sarana, 

fasilitas, dan lainnya [26], karena semua faktor tersebut juga sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, maka dapat diambul kesimpulan bahwa 1) Tidak ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar pada siswa SDIT Permata, 2) Tidak ada hubungan yang signifikan antara disiplin 

belajar dan hasil belajar pada siswa SDIT Permata, dan 3) Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar pada siswa SDIT Permata. Hasil penelitian menunjukkan hasil 

yang bertentangan dengan teori yang ada bahwa motivasi belajar dan disiplin belajar mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar selain motivasi belajar dan 

disiplin belajar, sehingga diperlukan penyelidikan lanjut menggunakan faktor yang lainnya untuk mengungkap 

hasil belajar siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA di SD. 
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